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Pendahuluan

2

Kemajuan teknologi di era modern telah memberikan dampak yang sangat signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan, salah satunya dalam bidang pendidikan.
Perubahan tersebut menuntut lembaga pendidikan untuk mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman, tidak hanya melalui pemberian materi akademik, tetapi juga
dengan menyiapkan peserta didik agar memiliki kecakapan hidup (life skills) yang
memadai. Kehidupan masyarakat modern menuntut sumber daya manusia yang
mandiri, tangguh, dan mampu bersaing dalam menghadapi kompleksitas tantangan
global.Pendidikan kecakapan hidup menjadi salah satu solusi dalam mencetak generasi
muda yang adaptif dan kompetitif. Pembelajaran Life Skill bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan personal, sosial, intelektual, serta vokasional agar
peserta didik mampu menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan nyata. SDIT Nurul
Fikri Sidoarjo sebagai sekolah berbasis full day school mengintegrasikan pembelajaran
Life Skill dalam kurikulumnya sebagai ciri khas yang dirancang secara
mandiri.Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada implementasi
pembelajaran Life Skill di SDIT Nurul Fikri Sidoarjo, meliputi perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, serta hambatan-hambatan yang dihadapi.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah

1. Bagaimana bentuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran Life Skill di SDIT Nurul Fikri Sidoarjo?

2. Apa saja kendala-kendala yang ditemui dalam penerapan pembelajaran Life Skill di SDIT Nurul Fikri Sidoarjo?

Tujuan penelitian

1. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran Life Skill dari perencanaan, pelaksanaa, hingga evaluasi di SDIT Nurul Fikri 
Sidoarjo

2. Mengetahui kendala-kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran Life Skill di SDIT Nurul Fikri Sidoarjo.
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Metode

4

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV, wali kelas, serta kepala
sekolah SDIT Nurul Fikri Sidoarjo.

Teknik pengumpulan data meliputi:

1. Observasi partisipatif untuk melihat aktivitas pembelajaran Life Skill, baik
di dalam maupun di luar kelas.

2. Wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan siswa untuk
memperoleh data yang tidak bisa diperoleh melalui observasi.

3. Dokumentasi, berupa silabus, RPP, foto, serta video kegiatan yang relevan.

Sumber data terdiri dari: 1. Data primer hasil observasi dan wawancara. 2.
Data sekunder dokumen sekolah dan arsip kegiatan pembelajaran.



Hasil
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1. Perencanaan : Pembelajaran Life Skill dirancang sebagai kurikulum khas
sekolah yang disusun oleh tim internal yang terdiri dari kepala sekolah, waka
kurikulum, dan waka kesiswaan. Perencanaan ini menghasilkan dokumen
penting seperti silabus, RPP, dan kalender akademik.

2. Pelaksanaan : Pelaksanaan pembelajaran Life Skill disesuaikan dengan
tingkat perkembangan siswa. Kegiatan yang diberikan meliputi keterampilan
dasar seperti menyampul buku, mencuci piring, menjemur pakaian, hingga
kegiatan sosial seperti berkunjung ke RT/RW. Beberapa materi Life Skill juga
diintegrasikan dengan mata pelajaran lain untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran.

3. Evaluasi : Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung saat kegiatan
berlangsung dan dilanjutkan dengan tugas rumah. Hasil tugas rumah harus
dibuktikan dengan dokumentasi berupa foto, video, serta pengesahan dari
orang tua.



Pembahasan
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Implementasi pembelajaran Life Skill di SDIT Nurul Fikri Sidoarjo menunjukkan
bahwa perencanaan menjadi kunci penting keberhasilan program. Kurikulum
khas sekolah dirancang tidak hanya untuk mengisi kekosongan kegiatan, tetapi
juga sebagai upaya membentuk kemandirian siswa.

Pelaksanaan berjalan sesuai dengan perencanaan meskipun terdapat
penyesuaian di lapangan. Integrasi Life Skill dengan mata pelajaran lain mampu
mengefisienkan waktu dan memperkuat relevansi pembelajaran. Evaluasi
berbasis praktik nyata menjadikan hasil belajar lebih bermakna karena siswa
tidak hanya dinilai dari teori, tetapi juga dari keterampilan nyata.

Namun, terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan, di antaranya
keterlambatan penyediaan alat dan bahan dari siswa serta kurangnya
kesinambungan pembelajaran Life Skill di rumah jika orang tua kurang
memberikan pendampingan.



Temuan Penting Penelitian
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 Life Skill telah menjadi kurikulum khas dan program wajib di
SDIT Nurul Fikri Sidoarjo karena mendapat respons positif dari
wali murid.

 Keterlibatan orang tua sangat penting dalam keberlanjutan
pembelajaran Life Skill di rumah.

 Integrasi Life Skill dengan mata pelajaran lain membuat
pembelajaran lebih efektif.

 Evaluasi berbasis praktik nyata lebih relevan dibandingkan
penilaian konvensional.



Manfaat Penelitian
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1. Secara Teoretis: Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori pembelajaran Life Skill di sekolah dasar
berbasis full day school.

2. Secara Praktis:

 Bagi sekolah Memberi model implementasi kurikulum khas berbasis
Life Skill.

 Bagi guru Memberikan strategi pelaksanaan Life Skill yang aplikatif.

 Bagi orang tua Menyadarkan pentingnya peran keluarga dalam
mendukung pembelajaran Life Skill.

 Bagi siswa Membentuk pribadi mandiri, tangguh, dan siap
menghadapi tantangan kehidupan nyata.
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